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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru dan yang menjadi objek adalah 

pengusaha Kue Bangkit yang bermukim di Kota Pekanbaru dan terdaftar di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru. 

B. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini, penulis menerapkan komponen penelitian 

tentang implementasi atau penerapan akuntansi pada pengusaha Kue Bangkit, 

yaitu sejauh mana pemahaman dan pengetahuan pengusaha kecil tentang konsep-

konsep dasar akuntansi dan mengaplikasikannya dalam menjalankan aktivitas 

usahanya dengan indikator pemahaman sebagai berikut: 

1. Kesatuan usaha (bussiness entity concept)  

Yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah 

tangga). Konsep ini menggambarkan akuntansi menggunakan sistem 

berpasangan dalam pelaporannya (double entry bookkeeping) artinya 

dalam setiap melaporkan sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan dan 

perubahaannya harus pada asal atau sumber dananya. 

2. Dasar pencatatan, ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yang 

digunakan dalam mencatat transaksi, yaitu: 

a. Dasar akrual (accrual basis), pengaruh suatu transaksi dicatat dan 

diakui pada saat transaksi tersebut terjadi (bukan pada saat 
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b. penerimaan atau pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi 

tersebut). 

c. Dasar kas, (cash basis), pada saat dilakukan pembayaran atau 

penerimaan kas transaksi tersebut. 

3. Konsep Objektif (objectif concept) 

Bahwa catatan dan laporan keuangan harus didasarkan bukti yang objektif. 

4. Konsep Penandingan (matching concept) 

Perhitungan laba rugi memberikan informasi mengenai hasil operasi 

perusahaan baik dalam kondisi rugi maupun laba akibat dari semua 

transaksi usaha untuk satu periode tertentu. 

5. Konsep Kontinuitas (going concern) 

Suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan 

mneguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

C. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha 

Kue Bangkit di Kota Pekanbaru jumlah pengusaha sebanyak 30 unit usaha. 

Penelitian ini menggunakan metode sensus dimana semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. 
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Tabel III.I 

Daftar Populasi Usaha Kue Bangkit di Kota Pekanbaru 

NO NAMA USAHA ALAMAT 

1. Kue Bangkit Kembang Melati Jl. Letkol Hasan Basri No. 2 

2. Kue Bangkit Syempana Jl. Letjend S. Parman Gang Syempana 

3. Kue Bangkit Anak Dara Jl. Sari Amin No. 30 

4. Kue Bangkit Cempaka Ayu Jl. Kali Putih No. 32 

5. Kue Bangkit Wan Aza Jl. Sidoddi Gang VI No. 2C 

6. KUB Kembang Melati Jl. Sari Amin No. 27 

7. Kue Bangkit Al-Mahdi Jl. Rajawali No. 72D 

8. Kue Bangkit Berkah Jl. Swakarya Gang Liengkuas A12 

9. Kue Bangkit Insan Sukses Jl. Pemuda Gang Purwo No. 19 

10. Kue Bangkit Hilyati Snack Jl. Kopi No. 17 

11. Kue Bangkit Jo-Kies Jl. Budi Utomo II No. 1 

12. Kue Bangkit Inoey Jl. H Sadri No. 41 

13. Kue Bangkit Re Chisz Snack Jl. Melati Gg. Melati 1 No. 18 

14. Kue Bangkit Kampoeng Cookies 
Jl. Bukit Barisan Ruko Villa Bukit Mas 

No. 15 

15. Kue Bangkit Grilus Jl. Wonosari Gg. Nasari No. 08 

16. Kue Bangkit Ibu Nurlaila Jl. Merbabu 

17. Kue Bangkit Asli Rambah Jl. Tuanku Tambusai KM.4 

18. Kue Bangkit Florina Jl. Berdikari 

19. Kue Bangkit Rintak Jl. Ramah Kasih 

20. Kue Bangkit Anggrek Jl. Serinjing 

21. Kue Bangkit Delima Jl. Sultan Syarif Hasyim 

22. Kue Bangkit Seru Jl. Sumantri 

23. Kue Bangkit Cap Kembang Jl. Pd. Jati Block C No. 04 

24. Kue Bangkit Usaha Bersama Jl. Karya Bakti 

25. Kue Bangkit Fafin Jl. Kandis 

26. Kue Bangkit Anugrah Jl. Panggak laut 
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27. Kue Bangkit Warisan Jl. Tunas Jaya 

28. Kue Bangkit Harum Sari Jl. Jendral Sudirman No. 11C 

29. Kue Bangkit Wulan Meranti Jl. Tuah Bersama 

30. Kue Bangkit Cap Bunga Jl. Kayu Manis Gg. Sumo 

Sumber: Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru dan survey 

lapangan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder yaitu: 

1. Data primer, yaitu data diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara, kuesioner dan observasi. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu berupa data jumlah populasi usaha Kue Bangkit di 

Kota Pekanbaru yang dijadikan responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis perlukan untuk bahan penulisan 

ini digunakan beberapa cara, yaitu: 

1. Wawancara terstruktur, yaitu mengumpulkan data dengan wawancara yang 

telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa ada pengelohan 

data. 
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3. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengambilan 

survey langsung ke lapangan melihat tempat usaha dan memberi 

pertanyaan-pertanyaan secara lisa dan tidak terstruktur. 

F. Teknis Analisis Data 

Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian pada Usaha 

Kue Bangkit di Pekanbaru, maka penulis melakukan analisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu penganalisaan terhadap kenyataan-

kenyataan yang ditemui dilapangan, kemudian menghubungkannya dengan teori-

teori yang telah penulis dapatkan sehingga dapat diambil kesimpulan yang 

merupakan perumusahan permasalahan yang hadapi. 

 


